7. Merendahkan suara ketika berdo'a, yaitu antara 
samar dan keras. Sebagaimana Allah berfirman 
(yang artinya), "Berdoalah kepada Tuhanmu 
dengan berendah diri dan suara yang lembut. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang melampaui batas." (QS. Al A'raaf [7] : 55) 

8. Menghadirkan hati, khusyu', merendahkan diri, 
dan selalu berharap do'anya terkabul dan merasa 
cemas akan tidak dikabulkan dengan sebab maksiat 
yang telah diperbuat. Lihat QS. Al Anbiya' [21] : 90. 

9. Mengakui segala dosa dan nikmat ketika berdo'a. 

10. Berdo'a dengan asma'ul husna dan 
menyesuaikannya dengan do'a yang diminta. Allah 
Ta'ala berfirman (yang artinya), "Hanya milik Aliah- 
lah asmaa-ul husna , maka mohonlah kepada-Nya 
dengan menyebut asmaa-ul husna tersebut." (QS. 
Al A'raaf [7] : 180) 

11. Tidak tergesa-gesa dalam perihal do'a. 
Rosulullah shollallahu 'alaihi w a sal la m bersabda, 
"Akan dikabulkan do'a salah seorang di antara 
kalian selama ia tidak tergesa-gesa dengan 
mengatakan , 'Aku telah berdo'a , namun Allah tidak 
juga mengabulkan do'a untukku." (HR. Al Bukhori 
dan Muslim) 

12. Mengulangi do'a sebanyaktiga kali. 

13. Berdo'a pada waktu yang mustajab, seperti 
pada sepertiga malam terakhir, saat sujud, dan di 
antara waktu adzan dan iqomah. 


Murnikanlah do'a hanya kepada Allah semata 

Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), " 
sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah 
kepada-Nya , meskipun orang-orang kafir tidak 
menyukai(nya)" (QS. Al Mu'min [40]: 14), yaitu 
ikhlaskan ibadah dan do'a kepada Allah semata dan 
selisihlah jalan (cara) kaum musyrikin dalam berdo'a 
(di mana orang musyrik berdo'a kepada Allah dan 
juga kepada selain Allah, -pen). (Tafsir Ibnu Katsir) 


Maka 


Jauhilah makanan, minuman, dan pakaian yang 
haram 

Sebagaimana Nabi shollallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, "Ada seorang laki-laki yang berambut 
kusut dan tubuh berdebu, la menengadahkan kedua 
tangannya ke langit seraya memohon, 'Wahai 
RabbkulWahai Rabbku!', sedangkan makanannya 
haram, minumannya haram, pakaiannya haram, 
dan ia diberi makan dengan yang haram, 
bagaimana ia akan do'anya bisa dikabulkan?!!" (H R. 
Muslim) 


Tata cara berdo'a 

Di antara adab yang mesti diperhatikan ketika 
berdoa, adalah: 

1. Disunnahkan dalam keadaan suci yaitu dengan 
berwudhu terlebih dahulu. 

2. Menghadap kiblat. 

3. Mengangkat kedua tangan hingga sejajar pundak 
ketika berdo'a. 

4. Memulai do'a dengan memuji Allah Ta'ala dan 
bersha lawat kepada Nabi shollallahu ' alaihi wa 
sallam dan diakhiri dengan hal yangsama. 

5. Berdo'a untuk diri sendiri terlebih dahulu, jika 
akan mendo'akan orang lain sebagaimana yang 
dilakukan Nabi s/? o//a//a/?iv 'alaihi wa sallam . 

6. Yakin bahwa do'anya akan dikabulkan oleh Allah. 

Sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, "Berdo'alah kepada Allah dengan 
keyakinan terkabulnya do'a." (HR.Tirmidzi, hasan) 
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Inilah sekilas mengenai adab-adab dalam berdo'a. 
Ingatlah bahwa orang yang berdo'a akan 
mendapatkan tiga kemungkinan, yaitu bisa saja do'a 
tersebut segera dikabulkan, atau Allah akan 
menyimpan sebagai pahala di akhirat kelak, atau 
Allah akan menghindarkan suatu keburukan 
darinya. (HR. Ahmad, hasan shahih). Semoga kita 
dimudahkan oleh Allah Azza wa Jalla untuk 
mengamalkannya dan kita berlindung kepada-Nya 
dari do'a yang tidak terkabulkan. [Diambil dari 
Buletin At Tauhid Th. II - Yogyakarta] 
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Menganggap sial 


Allah Azza wa Jalla yang menetapkan kebaikan 
dan keburukan 

Allah 

sesungguhnya kesialan itu adalah ketetapan dari 
Allah, akan tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui." (QS. Al-A'raf [7] : 131). Ayat ini turun 
berkenaan dengan keadaan orang-orang kafir pada 
jaman Nabi Musa alaihis salaam. Ketika mereka 
tertimpa musibah, mereka ber-tathoyyur dengan 
Nabi Musa dan kaumnya. Mereka mengatakan 
bahwa segala musibah dan kesialan yang terjadi ini 
karena Musa dan pengikutnya. Maka Allah 
membantah mereka dengan ayat ini yang 
menyatakan bahwasanya segala ketetapan itu 
datangnya dari sisi Allah. 


"Wah, dapet nomor 13 nih, bakal sial deh N" 
begitulah anggapan sebagian orang, angka 13 
dianggap sebagai angka kesialan. Selain itu, ada pula 
hal-hal lain yang dianggap merupakan tanda-tanda 
buruk, yang sebetulnya jika dipikir secara nalar tidak 
ada hubungan sama sekali dengan kesialan dan 
keberuntungan. Sungguh segala sesuatu tidak ada 
yang luput dari perhitungan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, segala sesuatu telah ditetapkan. Dan 
fenomena seperti ini banyak merebak di tengah- 
tengah kaum muslimin disebabkan kurangnya 
pemahaman tauhid dan kurangnya tawakal kepada 
Allah Ta'ala. 


berfirman yang artinya, " Ketahuilah 


Waspadailah anggapan sial ( tathoyyur ) 

Anggapan sial -atau dalam bahasa arab 
dikenal dengan istilah tathoyyur- adalah perasaan 
merasa sial karena sesuatu yang dilihat, didengar 
atau sesuatu yang biasa dikenal. Misalnya ada 
seseorang ingin pergi ke suatu tempat, akan tetapi 
dalam perjalanan ia melihat seekor burung gagak. 
Kemudian karena bertemu dengan burungtersebut, 
ia merasa akan bernasib sial. Dan akhirnya ia 
mengurungkan niatnya untuk berangkat. Contoh 
lainnya yaitu keyakinan akan adanya hari baik, hari 
buruk, bulan baik, bulan buruk, tentang kesialan 
bintang dan tanggal tertentu. Fenomena ini amat 
menjamur di masyarakat kita. Bahkan mereka 
beranggapan jika pernikahan dilakukan pada 
tanggal sekian dan sekian dengan kondisi bintang 
demikian dan demikian, maka pernikahan tersebut 
akan diwarnai dengan kesialan. Itulah hal-hal yang 
termasukdalam tathoyyur. 


Dalam ayat ini juga Allah Ta'ala 
menggambarkan keadaan Fir'aun dan kaumnya, di 
mana jika mereka ditimpa kejelekan, maka mereka 
beranggapan bahwa sumber kesialan yaitu Nabi 
Musa dan sahabat-sahabatnya. Kemudian Allah 
menjelaskan kebatilan persangkaan mereka dan 
menetapkan bahwasanya seluruh kejelekan yang 
menimpa mereka maka hal itu berasal dari Allah 
yang di sebabkan oleh kekafiran mereka. Allah juga 
menjelaskan sebab terjadinya prasangka tersebut, 
yakni kebodohan mereka dan ketidaktahuan 
mereka bahwasanya Allah lah yang menetapkan 
semua kebaikan dan keburukan 


Relevansi ayat tersebut dengan tauhid adalah 
bahwa tathoyyur berasal dari perbuatan orang- 
orang jahiliyah dan orang-orang musyrik. Dan orang- 
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orang musyrik telah Allah ancam dengan ancaman 
yang pedih. Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), 
" Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli Kitab 
dan orang-orang musyrik (akan masuk) ke neraka 
Jahanam ; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu 
adalah seburuk-buruk makhluk." (QS. Al Bayyinah 


ahli nujum tentang bintang-bintang yang Allah 
ciptakan. Mereka meyakini bahwa bintang-bintang 
itu mempunyai pengaruh dalam alam. Mereka 
meyakini bahwa terjadinya suatu peristiwa itu 
karena perpindahan bintang ini, atau jika tanggal 
lahir seseorang bertepatan dengan rasi bintang 
tertentu maka nasibnya demikian dan demikian. 
Inilah keyakinan orang-orang musyrik yang telah 
mendapat kecaman dari Allah Ta'ala. Dalam sebuah 
atsar, Ibnu Mas'ud rodhiyallahu 'anhu mengatakan, 
"Ber -tathoyyur adalah syirik dan tidak ada 
seorangpun di antara kita kecuali (telah terjadi 
dalam hatinya hal ini), hanya saja Allah 
menghilangkannya dengan tawakkal kepadanya". 
(Shahih, HR. Abu Dawud). 


[98]: 6). 


Dalam ayat ini dan ayat-ayat lainnya, Allah 
Ta'ala mengecam dan memurkai mereka bahkan 
menyiapkan neraka sebagai tampat kembali yang 
kekal bagi mereka. Maka tidak sepatutnya bagi kaum 
muslimin untuk ikut-ikutan di belakang mereka 
dengan memiliki keyakinan tertentu tentang 
kesialan, sehingga kita pun juga terancam dengan 
adzab yang pedih. Wal 'iyadzu bilah. Allah Ta'ala 
berfirman (yang artinya): " Apakah hukum Jahiliyah 
yang mereka kehendaki dan (hukum) siapakah yang 
lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang 
yang yakin?" (QS. Al Maidah [5] : 50) 


Dari ayat, atsar dan penjelasan diatas jelaslah 
bahwasanya menganggap sial merupakan amalan 
syirik. Dan amalan syirik merupakan amalan yang 
jelas-jelas harus dijauhi oleh seorang muslim. Allah 
Ta'ala berfirman yang artinya, "Sesungguhnya 
Allah tidak akan mengampuni dosa syirik , dan Dia 
mengampuni segala dosa yang lebih rendah dari 
(syirik) itu , bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 
Barang siapa yang mempersekutukan Allah , maka 
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar." (QS. An 
Nisa [4]: 48). 


Tathoyyur termasuk syirik 

Tathoyyur termasuk syirik yang 
menghilangkan kesempurnaan tauhid. Syetan selalu 
menggoda dan membisikkannya dalam hati anak 
adam, sehingga dengan demikian terwujudlah 
ketergantungan hati, ketakutan dan ketundukan 
kepada syetan. Dan akhirnya hilanglah rasa tawakal 
kepada Allah. Padahal tidak ada seorangpun yang 
dapat memberi manfaat dan bahaya selain-Nya. Dan 
meyakini manfaat dan bahaya karena melihat 
sesuatu hal dan sejenisnya tidaklah didasari oleh 
pengetahuan dan tujuan yang jelas. Maka ketahuilah 
kaum muslimin sekalian, meyakini bahwa gerakan- 
gerakan ke kanan dan ke kiri, meyakini bahwa angka 
13 yang membawa sial dan keyakinan aneh lainnya, 
itu tidak lain muncul dari akal yang lemah, fitrah yang 
rusak, khurafat, kebodohan dan kebutaan hati. 


Selain termasuk dalam syirik, tathoyyur 
termasuk amalan yang menghilangkan 
kesempurnaan tauhid seseorang kepada Allah 
Ta'ala. Segi penghilangan tauhid tersebut bisa di 
lihat dari dua sisi : 

1) Orang yang merasa bernasib sial dengan sesuatu, 
maka ia memutus rasa tawakkalnya 
(ketergantungan) hanya kepada Allah, dan ia 
bersandar kepada selain Allah . 

2) Orang tersebut bertawakkal kepada sesuatu yang 
sebenarnya tidak dapat memberikan manfaat atau 
mudharat. 


Keyakinan inilah yang menjadi pegangan para 


Sahabat Ibnu Mas'ud rodhiyallahu 'anhu berkata, "Al Jama'ah adalah 
segala sesuatu yang bersesuaian dengan kebenaran meskipun engkau 
sendirian" 
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batilnya semua keyakinan dari keberadaan hal-hal 
yang dikira merupakan sebab terjadinya sesuatu, 
seperti burung hantu, bulan safar penyakit menular 
dengan sendirinya. Padahal sebenarnya Allah sama 
sekali tidak menjadikannya sebagai sebab. Maka, 
jadilah orang tersebut bersandar kepada yang bukan 
sebab yang pada akhirnya dapat menjerumuskan ia 
ke dalam jurang kesyirikan. 


Faedah Hadits Nabi 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh lal 
Bukhori, Rosululloh sholallahu 'alaihi wa sal la m 
bersabda yang artinya, "Tidak ada 'Adwa (penyakit 
yang menular dengan sendirinya tanpa adanya 
ketetapan dari Allah ), tidak ada Thiyarah 
(Anggapan kesialan ), tidak ada haamah (burung 
hantu - yakni keyakinan bahwa suara burung hantu 
menandakan pertanda kematian-), tidak ada Shafar 
(keyakinan sial dengan bulan shafar)” 


Menebus dari perbuatan tathoyyur 

Imam Ahmad meriwayatkan hadits shahih 
dari Ibnu 'Amr, bahwa Nabi Shollallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, "Barangsiapa yang mengurung- 
kan kepentingannya karena thiyarah (beranggapan 
sial), maka dia telah berbuat syirik". Para sahabat 
bertanya, "Lalu apakah sebagai tebusannya?" Beliau 
menjawab, "Hendaknya dia mengucapkan 
'Allahumma laa khoiro illa khoiruka wa laa thoiro illa 
thoiruka walaa i laa ha ghoiruka'. (Ya Allah tiada 
kebaikan kecuali kebaikan dari engkau , tiada 
kesialan kecuali kesialan dari engkau , dan tiada 
sesembahan yang hak disembah selain engkau)" 

Ya Allah, jadikanlah kam hamba-hambamu 
yang senantiasa bertawakkal hanya kepada-Mu dan 
jadikanlah kami hamba-hambamu yang mati dalam 
keadaan muslim, yakni mati dalam keadaan 
bertauhid kepadamu dengan sebenar-benarnya dan 
kami bisa lepas sejauh-jauhnya dari perbuatan 
syirik. (Diambil dari Buletin at Tauhid- Yogyakarta) 


Dalam hadits tersebut, diceritakan ketika 
orang-orang jahiliyyah dipenuhi dengan banyak 
sekali khurofat dan prasangka-prasangka yang tidak 
bersandar kepada keterangan yang jelas, maka 
Rosululloh ingin mensucikan umat ini dari kebatilan- 
kebatilan tersebut, dengan mengingkari semua yang 
diyakini oleh keyakinan-keyakinan batil orang-orang 
musyrik. Sebagian dari hadits tersebut menolak 
keberadaan asli wujudnya seperti keyakinan sial 
terhadap sesuatu, sebagiannya menolak dampak 
yang muncul dengan sendirinya tanpa idzin dari 
Allah sebagaimana tentang penyakit menular, 
karena tidak ada yang memberikan kebaikan kecuali 
Allah saja dan tidak ada yang menolak kejelekan 
kecuali Allah saja dan inilah kesempurnaan tauhid 
seseorang, yakni dengan meyakini bahwasanya 
semuanya datang dari sisi Allah Ta'ala. Dari hadits 
Rosululloh diatas dapat diambil pelajaran, yaitu 


Az Ziyadah 

Bagaimana agar doa dikabulkan ?! 


hajatnya, lalu Allah mengembalikannya dalam 
keadaan kosong (tidak mengabulkan do'anya). 
Namun agar do'a tersebut terkabulkan, seharusnya 
seorang hamba memenuhi adab dalam berdo'a 
yang secara ringkas terdapat dalam tulisan ini. 


Para pembaca yang semoga selalu 
mendapatkan taufik dan rahmat Allah Ta'ala. 
Sesungguhnya Allah Yang Maha Suci lagi Maha 
Mulia malu apabila seorang hamba mengangkat 
kedua tangannya ketika berdo'a untuk memohon 


Imam Malik rohimahullah berkata, 
generasi umat ini melainkan dengan perkara yang telah membuat baik 
keadaan awal generasinya." 


Tidak akan baik kondisi akhir 














